BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika pada jenjang sekolah dasar menempati posisi strategis
sebagai fondasi literasi numerasi yang diperlukan siswa untuk memahami
fenomena kuantitatif dalam-kchidupan sehari-hari.! Pada tahap perkembangan
ini, siswa mulai_membangun konsep bilangan, pola; serta hubungan objek
secara lebihsistematis.? Selain‘itn,-pembelajaran matematika berfungsi sebagai
wahap4/pembiasaan_prosedur berpikit ‘yang-tertib, 'mulai dari mengamati,
mengklasifikasi, hinggd menarik kestmpulan:, Dalam konteks pendidikan dasar,
keberhasilan pemnbelajaran’ matematika tidak semata/diukur dari penguasaan
keterampilan bgerhitung, melainkan juga dari terbentukrya cara pandang
rasional serta keterampilan pemecahan—masalah yang /dapat ditransfer ke

berbagai situasi.®

Olehkarena -itu;/ pengalaman “belajar matematika yang
dirancang \secara tepat-akan berpengaruh-terhadap kesiapan meteka dalam
mengikuti pembelajaran pada jenjang berikutnya.

Matematika ~berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, dan kreatif melalui aktivitas bernalar, menguji strategi, serta

mengevaluasi ketepatan jawaban. Kajian mengenai pembelajaran matematika

di sekolah dasar menegaskan bahwa pendekatan yang tepat dapat mendorong
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berkembangnya kemampuan berpikir logis dan kreatif siswa, misalnya melalui
pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep, penalaran, serta
eksplorasi beragam strategi pemecahan masalah.* Penguatan kompetensi ini
relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, di mana siswa tidak hanya
dituntut untuk mengingat prosedur, tetapi juga memahami alasan di balik
langkah penyelesaian. Ketika proSes-berndlar dilatihkan sejak dini, siswa akan
lebih siap menghadapi soal, mampu menjelaskan. alasan, serta dapat
menghubungkan konsep dengan konteks kehidupan nyata.> Dengan demikian,
urgensi/ matematika di-sckolah—dasar \terletak pada fungsinya ‘sebagai alat
berpikir yang membangun struktur kogmitif siswa secara bertahap; ‘bukan
sekadar materi pelajaran yang betorientasipada hasil akhir:

Selain aspek kognitif, pembelajaran matematika dissekolah dasar juga
berkontribusi térhadap pembentukan keper¢ayaan dirt jakademik, khususnya
ketika siswa memperoleh pengalaman berhasil melalui bimbingan yang tepat.®
Rancangan penelitian- ini “menegaskan—bahwa~ pembelajaran matématika di
sekolah dasar semestinyaymenjadi-sarana-untuk ;mengembangkan kemampuan
berpikir logis; “kritis, kreatif sekaligus membangun rasa percaya diri.
Kepercayaan diri tersebut penting-karena-memengaruhi keberanian siswa untuk

mencoba, bertanya, dan mengoreksi kesalahan tanpa takut dinilai negatif.
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Apabila sejak awal matematika diposisikan sebagai ruang belajar yang aman
dan mendukung, siswa akan lebih terbuka terhadap tantangan serta tidak mudah
menyerah.” Oleh karena itu, penguatan aspek afektif perlu dipandang sebagai
bagian integral dari kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Dalam praktik pembelajaran, matematika kerap dihadapkan pada
fenomena siswa yang merasa_cemas; tegang, bahkan takut ketika berinteraksi
dengan angka, soal.~atau situasi evaluasi. Kondisi-ini. dikenal sebagai math
anxiety, yaitw_respons emosional-negatif yang muncul saat.individu harus
memprasés informasi-inatematika,®/ Di\banyak Kelas, gejala tersebut tampak
pada/ perilaku menghindar, diami Ketikapdiminta'\menjawab, atau meénunda
pengerjaan tugas meskipun gmateri telahy dijelaskan, Fenomena ini [perlu
mendapat perhatian serius-karena marh anxiery yang berulang dapat menggeser
orientasi belajar, (dari * memahami: konsep’ menjadi’ sekadar menghindari
kesalahan. Akibatnya, matematika dipersepsi sebagai ancaman, bukan sebagai
kesempatan untuk berkembang.® Jika situasi’ ini~dibiarkan, p¢mbelajaran
matematika, ‘berpotensiy Kehilangan—fangsi edukatifiiya, sebab pengalaman
belajar yang “seharusnya membangun daya mnalar jusifu menimbulkan
ketidaknyamanan psikologis yang-menetap:

Dampak math anxiety tidak hanya terbatas pada penurunan capaian

akademik, tetapi juga berkaitan dengan melemahnya motivasi, minat, dan
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ketekunan belajar. Literatur psikologi kognitif menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat math anxiety tinggi cenderung menghindari mata pelajaran
matematika, membatasi pilihan kursus yang melibatkan matematika, serta
menghindari jalur studi atau karier yang menuntut kompetensi matematika.°
Pada tataran kelas, math anxiety dapat memicu keyakinan negatif bahwa
dirinya tidak berbakat matematika-yang Kemudian menurunkan usaha belajar
dan menyulitkan gtru dalam membangun partisipasi aktif. Rancangan
penelitian int’juga menegaskan bahwa temuan terdahulu menunjukkan math
anxiety/berdampak negatif dan signifikan terhadap-hasil belajar, metivasi, serta
fungsi kognitif siswa. Qleh karena itu, mats anxiety havus dipahami\sebagai
petsoalan akademik sekaligus pSikologis yang memerlukan strategi pedagogis,
bukan sekadar disiplin belajar,

Dari pévspektif' fungsi—kognitif,~ math “anxiet), dipahami/ sebagai
gangguan terhadap proses berpikir ketika siswa membutuhkan konsentrasi dan
manipulasi informasi.~Sejumlah riset menegaskan-bahwa math anxiety dapat
mengompremikan working meniory;-sehimgga Jinerja matematika menurun
terutama ketika ‘tugas menuntut pemrosesan lebih dari sekadar mengingat
fakta.'! Kajian lain menjelaskan-sumber-daya working memory dapat terkuras
ketika math anxiety terpicu dalam situasi matematika, sehingga kapasitas untuk
memproses langkah-langkah penyelesaian menjadi terbatas. Implikasinya,

siswa yang sebenarnya memahami konsep tetap dapat gagal menunjukkan
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performa optimal karena perhatian terbagi antara tuntutan tugas dan
kekhawatiran. Konsekuensi ini memperkuat alasan bahwa pengelolaan math
anxiety bukanlah isu tambahan, melainkan prasyarat agar pembelajaran
matematika berlangsung efektif dan adil bagi seluruh siswa.

Math anxiety dapat muncul dari faktor internal yang berakar pada
persepsi, keyakinan diri, dan_perigalaman belajar sebelumnya. Banyak siswa
membentuk anggapan -bahwa matematika identik-dengan kesulitan, penuh
dengan rumus,Serta hanya memiliki satu jawaban benar, sehingga kesalahan
dipersepsi sebagai bukti ketidakmampuan:1? Dalam-rancangan penelitian ini
dicatat bahwa math anxiety dapat bersumber dari faktor internal\ berupa
keyakinan bahwa matematikagadalah mata, pelajaran \yang sulit. Keyakinan
tersebut kemudian \memunculkan ‘antisipasi \negatif ketika /menghadapi soal,
terutama pada/ /materi yang ~menuntut- /beberapa ~‘langkah penyelesaian.
Akibatnya, siswa [lebih terfokus pada rasa takut gagal dari pada proses
menemukan solusi. Jika kondisi internal mi tidak<dilatih melalui’ pengalaman
belajar yang meneguhkan, math>-anxiery akam | semakin/ menguat dan
membentuk siklus berulang vaitu ketika siswa merasa takut terhadap
matematika, mereka cenderung—menghindar dari aktivitas belajar.
Penghindaran ini mengurangi kesempatan berlatih, sehingga penguasaan
konsep melemah dan hasil belajar menurun. Penurunan hasil memperkuat

keyakinan negatif, membuat rasa takut semakin besar, dan mendorong
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penghindaran berulang. Siklus ini terus berputar dan semakin menguat dari
waktu ke waktu.

Selain faktor internal, math anxiety juga dapat dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang berkaitan dengan ekologi pembelajaran, seperti metode,
interaksi kelas, pola evaluasi, serta atmosfer komunikasi guru dan siswa.!3
Pembelajaran yang monotons~berpusat _pada ceramah, dan menekankan
kecepatan menjawab”cenderung memperbesar tekanan-psikologis, khususnya
bagi siswa yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep.
Dalam /rancangan penglitian -ini /juga\ disebutkan|-bahwa fakter eksternal
penyébab math anxiety antardglain metede belajar yang monoton., Ketika
variasi aktivitas dan dukunganemosional kisang memadai,/siswa dapat menilai
kelas matematika [sebagai-situasi yang tidak aman untuk /mencoba. Kondisi ini
semakin berat apabila umpan ‘balik didominasi oleh koyeksi tanpa penguatan,
atau jika kesalahan)dipublikasikan sehingga menimbulkan rasa malp.'* Oleh
sebab ity, perbaikan stratégi pembelajaran perli-diarahkan tidak’ hanya pada
penyajian \materi, tefapi~ juga -pada— penciptdan. suasana /belajar yang
menumbuhkankeberanian dan rasa aman.

Berdasarkan observasi —awal—pada—23 Februari 2026, awal pada
pembelajaran matematika di kelas III SD Islam An-Nawawiyyah Rembang
dengan jumlah 29 siswa, ditemukan sekitar 6 siswa menunjukkan gejala math

anxiety, terutama saat diminta menjawab lisan atau maju ke papan tulis.
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Fenomena ini tampak melalui perilaku siswa yang diam berkepanjangan,
menunduk, menghindari kontak mata, menolak maju, menunda mengerjakan,
serta reaksi fisik seperti memegang pensil sangat kencang saat guru memberi
batas waktu. Guru kelas menyampaikan bahwa ketika diminta maju, banyak
siswa langsung diam dan mengatakan tidak bisa, padahal sebelumnya saat
diskusi mereka terlihat paham.!>-Sejalan-déngan itu, seorang siswa menyatakan
bahwa dirinya merasa-pusing ketika melihat angka yang banyak, takut salah,
sehingga mefnilih diam saja,'® Data awal tersebut menunjukkan masalah
pembeldjaran matematika tidak hanya kognitif, tetapi juga afektif), sehingga
dipérlukan strategiguru yang teréncana umtuk mengelola.gejala math\anxiety
melalui pembelajaran yang aman, suportif, dan menggembirakan, salah satunya
dengan penerapan'prinsipjoyful learning.

Pendekatan. ‘deep _learning dalam- [Kurikulum ,Merdeka diwujudkan
melalui\tiga pilar utama yaitu, mindful (berkesadaran), meaningful (bermakna),
dan joyful (menggembirakan).!” Dengan demikian. pembelajaran’ matematika
tidak hanya' diarahkan pada capatan—kognitif, stetdpi juga pada kualitas
pengalaman beldjar seperti, siswa fokus dan sadar tujuan belajar, memahami
makna konsep, serta mengalami-emest-positif yang menopang keterlibatan.
Joyful learning menjadi relevan sebagai strategi pengelolaan math anxiety

karena menempatkan rasa senang, aman, dan tertarik sebagai kondisi yang
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memudahkan keterlibatan belajar. Salah satu uraian praktik menegaskan bahwa
joyful learning merupakan elemen penting untuk menciptakan pengalaman
belajar positif ketika siswa bahagia dan tertarik, mereka lebih mudah menyerap
serta mempertahankan informasi.!® Penekanan diberikan bahwa joyful bukan
sekadar bermain, melainkan pengalaman belajar yang interaktif dan
menantang. Dalam rancangan-penelitian ni_juga ditegaskan bahwa joyful
learning hadir sebagdi-strategi penyeimbang bagi gurtruntuk mengelola math
anxiety dalapt pfoses pembelajaran.

Niekanisme psikotogis jevful learning dapat dijelaskan sebagai sebuah
alur yang saling berkaitan. Ketika' pembelajaran matematika dirancang.dengan
lingkungan yang’ aman secaragpsikologis,mnteraksi yang{suportif, penguatan
positif, serta manajemen kesalahan yang tidak menghakimi,, maka siswa akan
mengalami peningkatan emosi positif seperti/rasa tenang; nyaman, dan percaya
diri.*®\ Kondisi emosional yang lebih baik ini membuai /beban kekhawatiran
berkurang, sehingga kapasitas memor1 kerja tetap.stabil. Dengan’ demikian,
kemampuan ‘siswa dalani~memproses-ltangkah-langkah matematika menjadi
lebih baik, dan math anxiety dapat terkelola. Pada akhirnya, Joyful learning
membantu siswa lebih fokus pada-pemahaman konsep dan penyelesaian soal
tanpa terjebak pada rasa takut atau pola menghindar. Ketika siswa merasa aman

untuk salah dan mendapat bantuan bertahap (scaffolding), perhatian tidak lagi
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terpecah untuk mengelola rasa takut, sehingga kapasitas kognitif dapat dipakai
untuk memahami konsep dan menyelesaikan soal secara lebih terarah.
Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan umumnya membahas
hubungan antara math anxiety dengan prestasi belajar, kaitan joyful learning
dengan motivasi maupun hasil belajar, atau penggunaan media permainan
untuk menciptakan suasana menyenangkan. Namun, penelitian yang secara
khusus mengkaji strategi guru dalam mengelola gejala_math anxiety melalui
penerapan prinsip joyful learning pada-pembelajaran matemiatika di sekolah
dasar masih belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji secara lebih dalam mgagenai strategi guru dalam menerapkan prinsip
joyful learning_untuk mengeldla math wanxiety siswa'/di SD Islam An-
Nawawiyyah /Rembang.. Tujuan dari \penelitian/ ) inl adalah | [untuk
mendeskripsikat/, gejala” math '\ anxiety ~yvang /muncul setta strategi guru dalam
mengelolanya melaluiprinsip_joyful learning.
. Batasan Masalah
Adanya batasagymasalah-yaito-ontuk memberikan fokus penelitian agar
penelitian tidak melebar. Batasan masalah dalam penelitian 1 difokuskan pada
identifikasi dan deskripsi gejata-—matli-anxiety yang muncul pada siswa saat
pembelajaran matematika, serta strategi guru dalam menerapkan prinsip joyfu!
learning sebagai upaya pengelolaan math anxiety tersebut. Ruang lingkup
penelitian dibatasi pada konteks pembelajaran matematika di kelas IIIA SD
Islam An-Nawawiyyah Rembang, sehingga temuan dimaknai sebagai

gambaran kontekstual studi kasus pada satu satuan pendidikan.



10

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini memiliki dua
rumusan masalah yang meliputi:

1. Bagaimana Gejala Math Anxiety yang dialami siswa dalam proses
Pembelajaran Matematika di SD Islam An-Nawawiyyah Rembang?

2. Bagaimana Strategi Guru dalam-Menerapkan Prinsip Joyful Learning untuk
Mengelola Math Anxiety siswa pada Pembelajaran Matematika di SD Islam
An-Nawawlyyah Rembang?

D. Tujuan/Penelitian
Mengacu pada rumusanzmasalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Mengetahut',Gejala ~Math. Anxiety yang dialami siswa dalam proses
Pembelajaran Matematika di SD-Islam An“Nawawiyyah"Rembang.

2. Mengetahui strategi Guru dalam Menerapkan Prinsip Joyful Learning untuk
Mengelola Math Anxiety-siswa padaPembelajaran’Matematika/di SD Islam
An-Nawawiyyah Rembang.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian menecakup-—manfaat teoretis dan praktis sebagai
berikut:

1. Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini dapat memberikan informasi terkait
penerapan prinsip joyful learning yang dapat menjadi referensi dalam

mengelola math anxiety siswa.
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2. Manfaat Pragmatis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi guru
mengenai pembelajaran yang menggembirakan untuk membantu
mengelola math anxiety siswas
b. Bagi Siswa
Pentlitian ini diharapkan dapat _memberikan perngalaman belajar
matématika yang nyaman,-aman; ‘dan.menyenangkan melaluirpenerapan
prinsip joyfirllearning. Sglain itu, penelitian ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk /ebili’ berani teslibat dalam proses pembelajaran,
mengemiikakan pendapat, ‘bertanya,  serta” mencoba menyelesaikan
permasalahan matematika tanpa merasatakut melakukan kesalahan.
c. Bagi Sekolah
Penelitian 1n1 diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan sekolah
dalam penguatan praktik pemibelajaran yangmmenekankan suasana belajar
menggembirakan.
d. Bagi Peneliti Lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
rujukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan topik

yang serupa.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Adanya sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran secara rinci mengenai isi penelitian. Adapun sistematika penulisan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah yang menjelaskan
urgensi matematika di sekolah-ddsar, fenomena math anxiety dan dampaknya,
faktor penyebab internal dan eksternal, konteks Kurikulum Merdeka (Deep
Learning) yarig‘memiliki prinsip mindful, meaningful, joyful, dan kesenjangan
penelitian Bab ini juga” memwat//batasan_atau'fokus penelitian, rumusan
magalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisah.

BAB 1l /'Kajian \Pustakagfyang memuat teori-teori terkait dengan judul,
penelitian terdahulu yang relevan demgan judulpenelitian, serta kerangka
berpikir/kerangka teoritik penelitian.

BAB III'{ Metode 'Penelitian,  menjelaskan” jemis dan pendekatan
penelitian, lokasi penelitian; subjek-dan objek penelitian, teknik pehgumpulan
data, pengujian keabsahamdata, sertastcknik analisis, data.

BAB IV'Hasil Penelitian dan Pembahasan, memuat’ gambaran objek
penelitian, deskripsi data, —seita—paparan—temuan utama. Pembahasan
mengaitkan temuan tentang gejala math anxiety dan strategi guru menerapkan
prinsip joyful learning dengan teori serta penelitian terdahulu.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

serta saran yang diberikan peneliti kepada pihak-pihak terkait.



